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ABSTRACT
ABSTRAK
Cut Ardhilla Putri (2018). Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kecemasan Matematis Siswa SMP melalui Model Pembelajaran Brain
Based Learning.
Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih rendah dan kurang mendapatkan perhatian dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika. Selain itu, kecemasan matematis juga mempengaruhi keberhasilan belajar matematika, namun saat ini tingkat
kecemasan matematis pada diri siswa masih tinggi. Hal ini memerlukan suatu upaya untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan mengatasi kecemasan matematis siswa
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Brain Based Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
perkembangan kemampuan berpikir kreatif melalui model pembelajaran Brain Based Learning. Selain itu penelitian ini juga
bertujuan untuk mendeskripsikan kecemasan matematis siswa melalui model pembelajaran Brain Based Learning. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang melibatkan 30 siswa kelas VIII-1 di SMP Negeri 19 Percontohan Banda Aceh. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan berpikir kreatif, angket kecemasan matematis dan pedoman wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui model pembelajaran Brain Based
Learning mengalami perkembangan. Kemampuan berpikir kreatif siswa untuk indikator kelancaran dan keluwesan mengalami
perkembangan yang baik pada tiap-tiap pertemuan. Pada indikator keaslian dan elaborasi mengalami kemunduran pada pertemuan
kedua dan kembali mengalami perkembangan yang baik untuk pertemuan-pertemuan selanjutnya. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa kecemasan matematis yang dialami siswa selama pembelajaran melalui model Brain Based Learning
berbeda-beda, ada siswa yang mengalami kecemasan matematis pada kriteria tingkat kecemasan ringan, dimana kecemasan pada
tingkat ini yang diperlukan dalam pembelajaran matematika, sedangkan sebagian kecil siswa yang lain masih mengalami
kecemasan pada kriteria tingkat sedang selama pembelajaran matematika melalui model Brain Based Learning. 
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